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ABSTRAK

KIKI PUTRI TAZKIAH. 105411104516. 2020. Proses Kreativitas Dalam
Berkarya Seni Lukis Menggunakan Media Gerabah Pada Peserta Didik Kelas
X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Skripsi Program Studi
Pendidikan Seni Rupa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadivah Makassar. Pembimbing 1, Bapak Ali Ahmad Muhdy dan
Pembimbing 11, Ibu Nurul Inayah Anis Kammabh .

Masalah utama dalam penelitan ini adalah bagaimana Proses kreativitas

dalam berkarya seni lukis menggunakan media gerabah pada peserta didik kelas X
SMA Muhammadiyah | Unismuh Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana mendeskripsi \ kualitas proses kreativitas dalam
berkarya seni Lukis berbahar 7N h pada peserta didik SMA
Muhammdivah 1 Unismuh k mpulan data dimulai dan
observasi [pengamatan // dan tes praktik. Tekhnik
oUng \ hj kdalam penelitian
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Setiap Negara atau bangsa di dunia ini pasti memiliki cita-cita vang

dituangkan dalam bentuk falsafah dan dasar Negara. Cita-cita luhur tersebut

akan sukses jika ditopang ul_f,pelaksmman dan penyelenggaraan
pendidikan yang baik sehigs perwujudan dan cita-cita
nasional, Pendidikg / i be :

idikan b 71 be karena seluruh
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian din, kepribadian, kecerdasan, akhlak



mulia, serta kterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
nepgara

Pendidikan tidak diperoleh begitu saja dalam waktu yang singkat, namun
memerlukan suatu proses pembelajaran sehingga menimbulkan hasil vang

sesuai dengan proses vang telah dilalui Salah satu kepedulian pemerintah

pendidikan seni budaya sebagai wahana penpembangan kreativitas peserta

didik pun bisa tercapai.



Bela Fitria (2015:21), menjelaskan bahwa

Proses pembelajaran termasuk pembelajaran seni rupa adalah suatu
sistem, dan salah satu komponen pembelajaran adalah guru yang
merupakan komponen selama ini dianggap sangat memengaruhi
proses pendidikan, karena bagaimanapun sarana dan prasarana
pendidikan tanpa diimbangi dengan kemampuan guru dalam
mengimplementasikannya maka akan kurang mencapai hasil
optimal.

xan media pembelajaran seni rupa di

, dan sebagainya. Salah satu
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2. Bagaimana kualitas karya seni lukis menggunakan media gerabah pada
peserta didik kelas X SMA Muhammadivah 1 Unismuh Makassar.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:
I. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses kreativitas dalam berkarya
seni lukis menggunakan media pgerabah pada peserta didik X SMA
Muhammadiyah 1 Unismuh !

2. Untuk mengetahui dan mendes| kualitas hastl karya seni lukis,
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BAB I

KAJTAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian yang
kita lakukan. Kajian Pustaka disebut juga kajian literatur atau lierature

review. Kajian pustaka merupaka uah uraian atau deskripsi tentang

hteratur vang relevan / A tertentu  fa membernkan
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alami atau didesain mungkin menggunakan waktu, ruang, keahlian atau
sumber daya lainnya yang menghasilkan suatu hasil. Suatu proses
mungkin dikenali oleh perubahan yang diciptakan terhadap sifat-sifat dari

satu atau lebih objek di bawah pengaruhnya. Definisi lain dari proses




adalah serangkaian kegiatan yang saling terkait atau berinteraksi yang
mengubah input menjadi output. Kegiatan ini memerlukan alokasi sumber
daya seperti orang dan materi. /nput dan outpu yang dimaksudkan
mungkin fangible (seperti peralatan, bahan atau komponen) atau tidak

herwujud (seperti energi atau informasi) COwput juga dapat tidak

o

W
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L t]_mg dasar ang mel an pembuat definisi. Hal im
menyebabkan tidak suatu de ataupun teori yang dapat
mewakili dalam menjelaskan secara menveluruh fenomena vang
begitu kompleks dan multidimensi. "




Menurut Sumanto (2005:75)

kreativitas seni adalah bagian dari kegiatan atau herkarya seni
termasuk dalam bidang seni rupa. Selain itu kreativitas seni diartikan
sebagai  kemampuan menemukan, menciptakan, membuat,
merancang ulang. dan memadukan ke dalam komposisi suatu karya
seni rupa dengan didukung kemampuan terampil vang dimilikinya.

Menurut Elliot (dalam Suratno, 2005:24), menyatakan bahwa,
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den!,an presentasi vang istimewa dalam manmptakan sesuatu yang
baru, menemukan cara-cara pemecahan masalah vang tidak dapat
ditemukan oleh kebanyakan orang, ide-ide baru, dan melihat adanya
berbagai kemungkinan.




Dilain pihak, kreativitas adalah kognitif yang menghasilkan cara
pandang baru terhadap suatu masalah atau situasi (Solso, 2008-444)

Sedangkan menurut Kuper & Kuper (2000:993 ) menerangkan bahwa

kreativitas merupakan sebuah konsep vang majemuk dan
multidimensional, sehingga sulit didefinisikan secara operasional.
Defimsi sederhana vang sering digunakan secara luas tentang
kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu vang
baru. Wujudnya adalah tinda mammmme!alm proses kreatif yang
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dalam laku kreatif seperti yang diungkapkan Dix dan Frnst dalam Susanto

(2011:9) adalah adanya sarana keterampilan, orisinalitas karya, apresiasi,

lingkungan, dan identitas. Unsur-unsur tersebut saling berpadu dan saling




memengaruhi dan saling bergantung untuk menjalankan tahapan-tahapan
dalam membentuk karva seni.
3. Pengertian Seni lukis
Pembelajaran seni lukis sebagai sebuah konsep vang berangkat dari
gagasan dan kreativitas pelukis Dengan cara menjelaskan sebuah karva

seni berangkat dan sebuah tema, berkaitan dengan realitas sosial budaya.

» m'n berkarya scbagai tahapan

seorang pelukis™ (Wiratno, 2018:17),

Karya seni lukis sebagai sebuah tanda yang melekat pada lukisan
dan realitas sosial budaya Tanda sebagai satu kesatuan yang ada di dalam
karya seni lukis, karena bersifat ekspresif. Lukisan sebagai bentuk yang
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ada dalam realitas bidang kanvas yang dilukiskan oleh seorang pelukis.
Namun bentuk yang dilukis dalam karva seni lukis itu menjadi sebuah
tanda ungkapan seorang pelukis. yang bersifat ekspresif.

Karya seni lahir dari jiwa seorang seniman melalui pengolahan
media vaitu pengerjaan bahan, alat dan teknik tertentu. Menurut Yuliman
(1976: 43)
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pembandingan suatu hasil pengukuran terhadap acuan tertentu, “Dalam PP
No 19 tahun 2005 disebutkan bahwa penilaian pendidikan adalah proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil

belajar peserta didik” (Kemendikbud, 2017:1). Penilaian pendidikan seni
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rupa ditujukan untuk menilai hasil belajar peserta didik secara
menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomatorik

Untuk mengadakan penilaian terhadap karya semi rupa terapan,
berikut adalah beberapa aspek yang bisa dijadikan ukuran atau kriteria
sehuah pemlaian Dan aspek atau ukuran penilaian yang akan dibahas
karena tidak semua karya seni

ersebut (Hermawati, 2008:317).

suatu benda melalui pikiran, dan melaksanakannya melalui proses

sehingga masyarakat dapat menikmati dan memanfaatkannya. Ekspresi

yang muncul akibat adanya rangsangan dari luar dan ilham dari dalam
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menciptakan suatu keunikan sendiri. Keunikan ekspresi pribadi itulah
vang disebut kreativitas.
c. Penguasaan bahan
Proses kreatif dalam dunia kesenirupaan merupakan suatu

proses yang timbul dari imajinasi menjadi kenyataan. Proses mencipta

suatu benda melalui pikirg melaksanakannya melalui proses

sehingga masyarak;
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e Wuyud (form)
Aspek wujud (form) adalah aspek yang berhubungan erat
dengan prinsip -prinsip komposisi. Prinsip-prinsip komposisi itu

meliputi proporsi, keseimbangan (balance), irama (ritme), kontras,
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klimaks, kesatuan (unity). Prinsip itulah vang menjadi ukuran untuk

menilai karya seni dari segi wujud atau form

f. Gaya atau corak

Karya seni adalah karya perseorangan, ia lahir dari cita, visi,

dan interpretasi individual seorang seniman. Seorang yang mempunyai

, 2
W
o Y l!

\
.,,) . -~ BI) dijelaskan

dan tembikar sebetulnya memiliki maksud yang sama, hanya asal
bahasanya berbeda. “Gerabah merupakan perkakas yang terbuat dan
tanah liat yang dibentuk kemudian dibakar kemudian dijadikan alat-
alat yang berguna membantu kehidupan manusia. Murniati (2010:5)
berpendapat bahwa: “Gerabah adalah peralatan vang terbuat dari
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tanah liat yang dibakar”. Contohnya: kendi, belanga (alat-alat untuk

masak } dan lain-lain

Gerabah merupakan hasil budaya materi manusia vang
ditemukan hampir di seluruh negara. Menurut Surjana (2013;126)

Gerabah atau tembikar dalam kajian arkeologi memiliki peran yang
cukup penting. selam dapat mengungkap unsur materi seperti
bentuk, tekmlug; S aterial pe yusun, Juga segnla yang dapax
tmman dnn Ciers
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alu di daerah lepang dan

Siberia” (Cohen, 2013:21),
Awalnya, pembuatan gerabah diperkirakan karena ketidak
sengajaan dan pemahaman atas fenomena yang terjadi di sekitar

mereka Sisa-sisa pembakaran (apt unggun) pada bagian bawahnya
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mengeras akibat temperature/suhu panas yang dihasilkan dari api
kemungkinan memberikan ide untuk membentuk tanah dan
membakamya. Pembuatan bentuk gerabah kemungkinan meniru
bentuk-bentuk yang sudah ada terlebih dahulu antara lain bentuk
wadah dari kayu, wadah dan batu, keranjang rotan/bambu atau wadah

dari buah labu.

sehagai perkakas atau alat-alat rumah tangga.
“GGerabah juga dikenal dengan istilah tembikar atau keramik.
Gerabah yang dihasilkan masyarakat Indonesia berupa barang pecah

helah seperti tempayan, periuk, kendi, dan celengan™ (Widarto,
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1995:10). Pengertian keramik sendiri adalah cakupan semua benda
vang terbuat dari tanah liat, vang mengalami proses pembakaran
sehingga mengeras. Balai besar keramik bandung mendefinisikan
keramik sebagai berikut: “keramik adalah produk vang terbuat dari
hahan galian anorganik non-logam vang telah menpalami proses panas
yang tingg1. Dan bahan jadinya mempunyai struktur kristalin dan non-

satu hagian dari benda-benda keramik.
¢. Jenis-jenis Gerabah
Hingga saat ini seni pembuatan gerabah masih bertahan
diberbagai dacrah di Indonesia meski zaman sudah semakin modem.




Teknik pembuatannya ada yang masih memakai cara tradisional, ada
juga yang memakai cara modern dengan menggunakan alat. Berikut
beberapa hasil seni gerabah yang banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia:

1. Kendi, berfungsi sebagai tempat menyimpan air minum.

mengekspresikannya dalam karya seni Karena pada dasarnya kita sebagai
manusia tentunya suka akan suatu hal yang indah dan unik. Bahkan sampi

mengagumi sesuatu yang ada di alam sekitar, secara tidak langsung atau
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pun langsung. Keindahan dan keunikan itu dapat menimbulkan rasa
senang, sedih, bahagia dan haru

Karya seni dilahirkan oleh seniman melalui suatu cara vang rahasia
dan misterius. Karya itu ada atau hadir dan mempunyai tenaga untuk

menciptakan atmosfer spiritual, dan dari sudut pandang bagian dalam ini

seseorang dapat menilai apakah Karva itu adalah karya seni yang baik atau

“kualitas adalah keseluruhan sifat suatu produk atau pelavanan yang
berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan vang
dinvatakan atau tersirat”

Sedangkan menurut Sunyoto (2012},
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kualitas merupakan suatu ukuran untuk menilai bahwa suatu
barang atau jasa telah mempunyai nilai guna seperti vang
dikehendaki atau dengan kata lain suatu barang atau jasa dianggap
telah memiliki kualitas apabila berfungsi atau mempunyai nilai
guna seperti yang diinginkan.

Menurut Beardsley, “bentuk dari sebuah estetis adalah jumlah dan

seluruh jaringan hubungan di antara bagian-bagianya Jika pengalaman

\\ Mi g
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herlawanan atau mengandung perbedaan-perbedaan yang halus
¢. Kesungguhan (intensity)
Suatu benda yang estetis yang baik vang harus mempunyai

suatu kualitas tertentu vang menonjol dan bukan sekedar sesuatu
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vang kosong. Berkaitan tentang cerah dan suramnya warna, yaitu
kualitas dan suatu warma vang menunjukkan suatu hue
8. Media dan Teknik Melukis
Media adalah segala bentuk dan saluran vang digunakan untuk
menvampaikan informasi atau pesan Dalam konteks seni lukis, media

diartikan segala bahan dan alat yang digunakan dalam berkarya. Dalam
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arang, konte, pensil, pastel, kravon dan lain-lain
Pada masa sekarang ini cat achrilic adalah cat cepat kering yang
mengandung pigmen pewarna dalam larutan emulasi, Cat achrilic boleh

dilarutkan dengan air, tetapi menjadi tahan air apabila kering Tergantung
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pada banyaknya cat yang dilarutkan (dengan air) atau diubah sesuai
denpan gel achrilic, media, atau pes, lukisan achrilic yang disiapkan
mampu menyerupal cat air atau lukisan minyak, atau memiliki ciri-cin
vang unik vang tidak dapat dicapai melalui media lain.

Media sent lukis gerabah vang dimaksudkan di sini 1alah bhahan
utama yang dapat digunakan dalam berkarva. Mempersiapkan semua
kebutuhan bahan dan ale

gkap sebelum memulal proses

6 \‘\J‘\ WAS 34 @‘Vo
\\\A\h,,,//

an penelitian

> penelitian
deskriptip kualitatif dan berkarya seni lukis menggunakan media gerabah
siswa kelas X, Sedangkan perbedaannya dalam penelitian ini dengan
peneliti adalah terletak pada lokasi vang akan ditelit. Penelitian ini

berlokasi di SMAN 1 Galesong Selatan Kabupaten Takalar. sedangkan




penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti vaitu di  SMA

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar, serta suhjek penelitian vang
berbeda.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian di atas maka maka dapat di buat kerangka atau

skema vang dijadikan sebagai acuan konsep berpikir tentang Proses

Kreativitas dalam Berkary,

g

Gambar 1 : Skema kerangka pikir




BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian im1 merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif,

vang artinya metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat

postpositivisme yang biasa 1 untuk menelitt pada kondisi

L
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Penelitian

(Sumber : www. googlemaps.com)




B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X SMA Muhamadiyah |
Unismuh Makassar sebanyak 18 peserta didik yang terdiri dari 9 orang peserta
didik perempuan dan 9 orang peserta didik laki-laki.

C. Objek Penelitian
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variasi tertentu vang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:223)

Adapun variabel penelitian sebagai berikut:
1. Proses kreativitas dalam berkarya seni lukis berbahan dasar gerabah
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2. Kualitas karya Seni lukis berbahan dasar gerabah
2. Desain penelitian

Desain penelitian merupakan rencana yang disusun sedemikian rupa
schingga peneliti dapat memperoleh jawaban atas permasalahan-
permasalahan  penelitian.  Adapun  bentuk desain  peneliian  im
digambarkan dalam bentuk skema dibawah ini:
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Gambar 2: Desain Penelitian
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Adapun langkah-langkah vang ditempuh dalam penelitian berdasarkan
skema di atas dapat dilihat berikut ini:

1. Melakukan observasi di sekolah yang bersangkutan untuk mendapatkan
informasi terkait dengan jumlah peserta didik, dan pelaksanaan
pembelajaran Seni Budava di sekolah vang bersangkutan.

2. Membuat rencana penelitian dan jenis tes praktik melukis gerabah.
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peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Yang

dimaksud di sini adalah bagaimana peserta didik dalam mempersiapkan

alat dan bahan yang digunakan dalam berkreasi seni lukis media gerabah.
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Di sini peneliti bisa menilai kreativitas peserta didik dalam berkarya seni
lukis berbahan dasar gerabah.

2. Kualitas karya seni Jukis media gerabah peserta didik kelas X SMA
Muhammadiyah | Unismuh Makassar. Yang dimaksud di sini adalah
kualitas karya seni lukis peserta didik yang penilaiannya akan ditentukan

oleh beberapa aspek penilaian antara lain ide atau gagasan, penguasaan

\\\\ £ A\\ L ca //I/

// &WQ‘\\Q\

/(//luu \\\\\\

kreativitas anak melalui teknik melukis berbahan dasar gerabah pada

peserta didik X SMA Muhammadivah | Unismuh Makassar. Tes praktik
dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam menggunakan
media gerabah sebagai bahan utama. Tes praktk dilakukan pada han




Jum’at tanggal 3 September 2021 dengan memperhatikan Kkesatuan,

kerumitan dan kesungguhan peserta didik dalam berkarya seni lukis

dengan menggunakan media gerabah. Penilaian digunakan untuk menilai
ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan proses
melukis dalam media gerabah sehingga menjadi karya seni yang bermutu.

3. Wawancara (/nterview)
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pertanyaan sebelum diajukan.
b. Wawancara tidak terstruktur yaitu dilakukan dengan cara mengajukan

pertanyaan secara bebas dan leluasa tetapi tetap fokus pada masalah




schingga dapat diperoleh suatu informasi vang lebih kaya dan
mendalam.
4. Dokumentasi
Yaitu dengan melakukan serangkaian liputan gambar atau melakukan

pemotretan secara langsung ke objek yang akan diteliti termasuk dokumen

tertulis atau catatan |apangan.

G. Teknik Analisis Data

2006 tepatnya pada tanggal 3 Juli 2006, vang berlokasi di Jin, Sultan

Alauddin  No. 529 Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. SMA
Muhammadivah 1 Unismuh Makassar memiliki salah satu Visi yaitu Seluruh
warga sekolah berakidah, beribadah dan berakhlak secara Islami dan salah



satu Misi SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yaitu tercapainya
program pendidikan dan pembelajaran bermutu, berdasarkan nilai-nilai Islam.

Adapun tenaga pendidik vang mengajar di SMA Muhammadiyah 1
Unismuh Makassar sebanyak 28 Orang diantaranya 26 Orang Guru honorer
dan 2 Orang Guru PNS. SMA Muhammadiyah | Unismuh Makassar juga

adalah SMA yang memiliki lingkungar sekolah dengan luas tanah 1452 M.

Sekolah ini memiliki 6 ruanga

\\\\\“, 'I//

A

Bentuk instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penilaian keterampilan dengan teknik penilaian produk.
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penclitian selama satu minggu, kemudian melakukan konsultasi dengan guru

mata pelajaran Seni Budayva (SBK) dimulai pada hari Senin-Rabu. Setelah
melakukan konsultasi dengan guru mata pelajaran, selanjutnya peneliti
melakukan Observasi setiap hari Jum’'at selama jangka waktu kurang lebih |
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bulan dimulai pada tanggal 15-30 Agustus 2021, selanjutnya peneliti
mengumpulkan data dari hasil observasi yang dilakukan selama waktu yang
telah ditentukan dengan melaksanakan kegiatan melukis karya sem dengan
menggunakan media gerabah pada hari Jum'at tanggal 3.10,17 dan 24
September, Setelah mengumpulkan data, peneliti kemudian mengolah data

yang yang telah dikumpulkan dan mulai menyusun hasil penelitian yang telah




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bagian ini dimaksudkan untuk menguraikan secara objektif tentang
proses kreativitas bekarya seni lukis menggunakan media gerabah pada
peserta didik. Penelitian ini mengginakan data kualitatif yang telah diolah
dan disajikan dalam be /\ dengan indikator dalam jenis

\\\\\\|ll[(////’

,/ ‘/"'

gerabah pada peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh

Makassar, dilakukan sebagai berikut:

33



Menyediakan Alat dan Bahan

Menyiapkan alat dan bahan merupakan tahap awal dalam
membuat lukisan di atas media gerabah, ada pun alat dan bahan yang
digunakan dalam proses kreativitas dalam berkarya seni lukis
menggunakan media gerabah pada peserta didik kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Unismuh Makassz

X

N

kertas atau kayvu (Mikke Susanto, 2012). Dalam proses pembuatan

karya, pensil akan digunakan untuk membuat sket pada kertas.




Menggunakan kuas dengan berbagai ukuran dan berbagai jenis kuas
untuk menghaluskan dan membuat detail pada objek lukisan .




Gambar 5. Kuas

(Dokumentasi: Kiki Putri Tazkiah, Agustus 2021)
d) Tisue

Tisue digunak ! an kuas. Tisue ini berfungs:

|||||||||

encipta barang
(Susanto,2002). Bahan yang digunakan penulis dalam penciptaan
karya lukis yaitu;
a) Gerabah

Gerabah adalah media yang akan digunakan untuk melukis




Gambar 7. Gerabah

(Dokumentasi: Kiki Putri Tazkiah, Agustus 2021)

)
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(Dokumentasi: Kiki Putrni Tazkiah, Agustus 2021)

c) Air

Air digunakan untuk membersihkan kuas dari bekas cat
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Gambar 9. Air
(Dokumentasi: Kiki Puth Tazkiah, Agustus 2021)

b. Penciptaan ide/gagdsan
Setelah ményiapkan alatdan hiban Sélanjutnya pésérta didik membuat

gambar sketsa se sua dengan teraa yvany diinginkar.

Gambar 0. Gambag sketsa seni [ukis kelas X SMA Muhammradivah 1 Unismuh
(Dokumentasi: Kiki Putri Tazkiah, Agustus 2021)

Gambar 11. gambar sketsa seni lukis kelas X SMA Muhammdivah | Unismuh
(Dokumentasi: Kiki Putri Tazkiah, Agustus 2021)
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¢. Penyelesaian akhir dan hasil karya
1) Pecampuran warna
Pada tahap ini sudah mulai memasuki tahap inti dimana cat acrhilic
dituang ke palet, kemudian peserta didik memilih warna vang ingin
dicampurkan. Warna cat bisa warna tunggal, ataupun dicampur, dengan

pedoman pencampuran warna sebagai berikut:

Hijau + Coklat = Hijau lumut
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Gambar 13. Proses mencampur warng Kelas X SMA Muhammadiyah |
Unismuh Makassar
( Dokumentasi: Kiki Putri Tazkiah, Agustus 2021)

2) Proses melukis
Pada 1ahap ini sudah mulai memasuki w@whap int dimana bahan dasar
utama cat achrilic dituangkan ke dalam valet, Lemudin peserta didik
mulai melukis pada permukaan gerabah sesuai kebutuhan dan sesuai
pilibai. warna yang diinginkan' Dimana cat achrilic sdalah sebagai

bahan pendukung.

Gambar 14. Proses mencampur warna kelas X SMA Muhammadiyah 1
Unismuh Makassar
(Dokumentasi: Kiki Putn Tazkiah, Agustus 2021)
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Gambar 15. Poses mencampur warna kelas X SMA Muhammadivah 1
Unismfiuh Makassar
(Dokumentasi: Kiki Putri Tazkyahy A gustus 2021)

Gambar 16, Proses mencampur warna kelas X SM A Muhammadiyah |
Unismuh Makassar
(Dokumentasi: Kiki Putri Tazkigh A gustus 2021)




Gambar 17. Proses mene@mpur warmna kelas X SMA Muhammadiyah |
Unismuh Makassar
(Dokumentasioh kil Pur Tazkiah Agustus2021)

Gambar 18. Proscs mencamipur warna kelas X SMA \uliammadivah |
Unismuh Makassar
(Dokumentasi: Kiki Puai Tazkiah, Agustus 2021)
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Gambar 19, Proses melukig'kelas X SMA Muhammadiyah |
Unismuh Makassar
(Dokumpéptasi: Kiki Putni Tazkiah, Agustus 2021)

d. Hasil‘akhir karya seni lukis media gerabah
Pada bagian ini akan diuraikan tentang hasil kaiva sem lukis pada
peserta didik kelas X SMA | Mubammadiyvah Unisinuh Makassar

Berikut hasil karya lukis peseria didik kelas X SMA Muhammadivah |

Unizinuh Makassar dengan menggunakan media porabab

1) Indira Maharan: Mappeasse

Gambar 20, Hasil Karya Peserta Didik Kelas X SMA

Muhammadiyah | Unismuh Makassar




(Dokumentasi: Kiki Putri Tazkiah: Agustus 2021)

2) Muhammad Al Kanzu Kahar Kantao
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SMA Muhammadiyah 1 Umsmuh Makassar.
(Dokumentasi: Kiki Putri Tazkiah: Agustus 2021)
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4) Muh. Farid Arkas

Unismuh Makassar.
(Dokumentasi: Kiki Putri Tazkiah: Agustus 2021)
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6) Muhammad Anmizar Ramadhan

Gambar 25. Hasil Karya Peseria Didik Kelas X SMA Muhammadiyah |
(Dokunientasi- Kiki Putdazkiah: Agustus 2021)

7) Azzzha Ramadani

Gambar 26, Hasil Karya Peserta Didik Kelas X SMA Muhammadiyah 1
Unismuh Makassar.
(Dokumentasi: Kiki Putri Tazkiah: Agustus 2021)




8) M. Arshq Abul Fazle M.

Gambar 27_Hasil Karya Poseria Didik Kejas X SMA Muhammadiyah |
Unismuh Makassar.
(Dokumnentast. Miki Putri Tazkiah Agnstus 2021)

9) Dita Lestari

Gambar 28. Hasil Karya Peserta Didik Kelas X SMA Muhammadivah |
Unismuh Makassar.

(Dokumentasi: Kiki Putri Tazkiah: Agustus 2021)
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10) Fathul Mujahada

(Gambar 30, Hasil Karya Peserta Didik Kelas X A Muhammadiyah !
Unismuh Makassar.
(Dokumentasi: Kiki Putri Tazkiah: Agustus 2021)
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12) Muhammad Mutahar Pratama

Gambar 31 Hasil Kaiya Sswa Kelas X SMA Mubhammadivah |
Unismuh Makassar,
(Doktientasi: &1ki Putri Tazkialt Apustus 2021

12) Dimas Fadhliainsyah Murmidin

Gambar 32. Hasil Karya Peserta [idik Kelas X SMA Muhammadiyah 1
Unismuh Makassar.

(Dokumentasi: Kiki Putn Tazkiah: Agustus 2021)
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14) Azizah Nursyaharani

Gambar 33, Hasil Karva Peserta Didik Kelas 834 Muhammadivah |
Unismud Makassan
(Dokumentasi: Kiki Putri Tazkiah: Agustus 2021

15) Syifa Magfizeh Ilham

CGambar 34, Hasil Karva Peserta Didik Kelas X SMA Muhammadiyah |
Unismuh Makassar.

(Dokumentasi: Kiki Putni Tazkiah: Agustus 2021)
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16) Aldi Nur Syam

Gambar 35. Hasil Karya Peserta Didik Kelas X SMA Muhammadiyah 1
Unisouh Mak assar,
(Dokumentasi. Kiki Putri Tazkiah: Afustus 2021)

Gambar 36. Hasil Karya Peserta Didik Kelas X SMA Muhammadiyah |
Unismuh Makassar
(Dokumentasi: Kiki Putn Tazkiah: Agustus 2021)
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18) Sitti Zahra Nabila
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Seni dan Budaya SMA Muhammadiyah 1 Umsmuh Makassar. Hasil

penilaian dapat dipaparkan dalam tabel sebagai berikut:
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Penilaian Nilai

I | Indira Maharani Pada hasil karya dapat | 86.25
Mappeasse

dilihat lukisan dengan ide

vang unik, perpaduan

wamna yang Kontras tapi
enak dipandang, objek
lukisan yang terbilang

\ simple tapi terlibat hidup

\

(RS MUHg,, -3

pKASs,
A.w LA O/j_

A i 4
N\\X\|1/%7// da © va | 77.55




3 | Andi Nur Faiza
Azzahra Amin

Dari karva di samping, | 77.55

pemilihan warnanya
sangat kontras dengan
warna  dasar, bulatan
ornamennya kurang

sempurna, baiknya

ormamennya di perbanyak

DY .Y, 4
N e Y
S e = 2 =

71.55

Harusnya garus-gans

ornamennya ini di kasi full
saja  dengan  berjarak

supaya bagian
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guci/gerabahnya tidak

kosong.

Andi

Tkbal

Mufida

Karya vang im sudah

‘hamper  sama  dengan

karva vang no 3, dia masih
belum  sa  bermain

dengan warn serta konsep

76.25

dengan pulau atau

minimal ada sesuatu yang
menarik dalam membuat

sebuah  gambar dalam

i | 73.75




karva ini.
Azzahra Di lhhat dan karya i, | 73.75
Ramadant
masith  sangat  kurang
bagus, gambar  atau
lukisan yang dia buat juga
menarik di
71.5

estetikanya sangat kurang
sekali, dan tdk rapi dalam

membuat  gambar  atau




lukisan.

10

Dita Lestari

Di lihat dan karya vang
ini, sepertinya dia
membuat dengan asal jadi
dan  pemilihan warna

Cuma hitam, merah dan

71.25

kendi ini. Dan di bagian

dasar  kendinya ini
harusnya dia mewarnai

lagi dengan wama yang

.| 73.75
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biru.

11

12

Dalam karya ni, dapat
dilihat pada karyanya yang
sudah menjaga kerapian

dan  lumayan  baik,

pemilihan warna sudah

73.75

jika ditambahkan sedikit

sentuhan warna lain agar
karva terlihat lebih hidup.

77.55

13

Fadhliansyah

Pada hasil karva ini,

71.25




Nurmidin

14

15

konsep dan perpaduan
warnanya sangat simpel
bahkan warnanya sangat
dasar sekali. Segi
komposisi dan
proporsinva sdh pas. Tapi
ini membuat karyanya asal

. 7125

Cuma dalam memainkan
warna dan  membuat
ormamennya masth ragu

dan masith kurang rapi

73.95 |
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Aldi Nur Syam

17

dalam gambar/lukis dalam
permukaan gerabah,
alangkah baiknya harus
ada daun atau tangkai
pohan  untuk  hinggap
kupu-kupu dalam

lukisan/gambar ni.

76.25

gambar 1m  sudah bisa
memainkan wama dan
konsep vang dia inginkan.

Namun pemberian

i | 86.25
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warnanva sudah bagus .
Pemilihan objeknya juga
sudah  lumayan  bagus
hanya saja masih
kekurangan background.

18

Sitti Zahra _ Pada hasil karya ini,
Nabila 9 /

dilthat dari segi konsep

.....,,,,4// Q~ 2

83.74

Muhammadiyah | Unismuh Makassar dapat dinyatakan bahwa ide atau

gagasan yang peserta didik tuangkan dalam berkarya seni lukis

menggunakan media gerabah sudah dapat dinyatakan baik, hal ini dapat

terlihat dan apa yang dituangkan ke dalam karya mereka. Peserta didik
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mampu membuat karya yang unik berdasarkan ide dan pagasan mercka
masing-masing vang dikembangkan dari beherapa ohjek vang dipilih
berlandaskan referensi yang diperoleh begitu pun komposisi warna yang
dituangkan berdasarkan tema yang ditentukan, kemudian dipadukan
dengan ohjek masing-masing peserta didik memiliki karya vang berbeda

satu sama lain

. Kreativitas
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Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar secara  keseluruhan  dapat
disimpulkan bahwa penguasaan alat dan bahan termasuk didalamnya

persiapan alat dan bahan serta teknik pemakaian alat dan bahan dalam

melukis peserta didik dalam membuat karya seni lukis sudah cukup dan




d

lumayan baik, namun jika dilihat dan segi teknik masih ada beberapa
peserta didik yang teknik melukisnya kurang tepat sehingea ada heberapa
karya peserta didik yang garis atau bentuk lukisan nya masih tidak

proporsional atau seimbang.

Kemdahan Hasil Karva

¢ ’l"n
i N 1)
///I N
\

-
I ‘_‘-l‘n\n
7

4

//f"ig'

12 Baik
13 Cukup
14 Cukup
15 Cukup
16 Baik
17 Sangat
Baik
18 | SZN 85 80 85 85 8374 Baik

Tabel 1.4 Penilaian kualitas karya berdasarkan pencapain indikator
kompetensi
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alat dan bahan yang telah dipersiapkan. Berdasarkan penilaian dari aspek
ini, dapat disimpulkan hahwa suatu karya vang haik  memerlukan
persiapan dan teknik yang baik pula. Penguasaan alat dan bahan oleh
peserta didik kelas X, hal ini dibuktikan dari perolehan nilai pada aspek ini
yang rata-rata diatas nilai 70
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah diuraikan hasil penelitian dan pembahasannya maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Berkarya seni lukis media ge

media yang dlgtmaka
untuk bisa ber :—/
A0a \ i

1Dhal 55 ?’. dlbutu.hkaﬂ kehﬂtl-haﬁﬂn kmm

A Jamsangat mudah pecah, justru itu

ngat hati-hati dan bisa

,,,,

mendukung tetapi anakanaknya yang nakal sehingga ada orang tua jika
ditanya dari pihak sekolah mercka marah karena mereka menganggap
anaknya ke sekolah, tetapi anaknya tidak sampai di sekolah atau lewat dan

sekolahnya.
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B. Saran

I. Untuk bisa membuat para peserta didik bisa berkarya dengan maksimal,
baik, dan rapi sangat dibutuhkan pendekatan terhadap para peserta didik
karena pembelajaran seperti ini sangat perlu kerja sama dan kenyamanan
haik terhadap puru ataupun teman-temannya karena jika peserta didik

merasa bosan dan tidak nyaman pada saat berkarya mereka tidak bisa

it dan bahan vang mudah
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